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Abstrak

Bahasa merupakan salah isatu elemen penting dalam kehidupan manusia, dimana dengan bahasa, manusia
dapat berkomunikasi atau melakukan interaksi dengan-manusia lainnya. Anak tunarungu memiliki
keterbatasan dalam hal pendengaran dikarenakan tidak berfungsinya organ-organ pendengaran secara
normal. Bagi anak tunarungu yang mengalami gangguan pendengaran sebelum masa perkembangan bahasa,
hal tersebut memiliki potensi besar untuk dapat mengganggu dalam berbagai aspek kehidupan. Kemampuan
anak tunarungu dapat meningkat jika didukung oleh lingkungannya. Berdasarkan hasil penelitian, masih
banyak anak tunarungu yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik ketika sudah menginjak usia remaja,
hal ini disebabkan karena penanganan yang kurang tepat sejak dini, untuk mengurangi terjadinya hal
tersebut, dibutuhkan sebuah media sebagai pengenalan alfabet dan numerik dasar sejak dini kepada anak
tunarungu usia 3-5 tahun di rumah. Media yang dirancang berdasarkan pada Sistem Isyarat Bahasa Indonesia
(SIBI). Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah psikoanalisis. Media dirancang
untuk memaksimalkan kemampuan bahasa anak tunarungu. Selain itu, bentuk dan warna dirancang agar
dapat menarik perhatian dan menyenangkan ketika dimainkan. Perancangan media ini dilakukan secara
bertahap, mulai dari penelitian lapangan, [pembuatan sketsa, | pembuatan studi| model, hingga pembuatan
prototipe. Dengan adanya media interaksi ini, anak tunarungu diharapkan mampu mengerti alfabet dan
numerik dasar menggunakan bahasa |syarat berdasarkan Slstem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) sebelum
masuk sekolah. .

Kata kunci : Tunarungu, Bé_hasa Isyarat, Psikoanalisis, Media Interaksi

Abstract

Language is one of the most |mportant element in human life where in Ianguage human can communicate or
interact with each other. Deaf children have limitation in their hearing because of the hearing organs isn’t
functioning normally. Deaf children’s ablility could develop well if supported by their environment, hence a
particular way to tutor them in needed. Most of deaf children are more- interested in something visual. Based on
the problem above, interaction media to mtroduce_al_phabet and basic numeric in sign language for children aged
3-5is needed. Method used in this research is psychoanalisis therefore this media is designed to make the most of
deaf children’s language ability. There are some steps needed in order to complete this research. Begin with field
research, study modelling, prototype making, etc. Output of this research is deaf children could understand basic
alphabet and numeric in sign language based on SIBI before they enrolled to formal education.

Keywords : Deaf Children, Sign Language, Psychoanalysis, Education Media

1. Pendahuluan

Anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam hal pendengaran, dikarenakan tidak berfungsinya organ-organ
pendengaran secara normal. Mereka tidak mampu untuk memahami bentuk komunikasi dalam bentuk audio di
lingkungan sekitarnya. Adanya keterbatasan dalam indera pendengaran membuat anak tunarungu tidak mampu
memahami bahasa.
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Proses pemahaman bahasa bagi anak tunarungu harus dimulai sejak dini. Kemampuan anak tunarungu dapat
meningkat jika didukung oleh lingkungannya, dalam hal ini, peran orang tua sangat berpengaruh bagi anak
tunarungu. Penanganan yang salah, seperti tidak berkomunikasi secara manual dengan menggunakan bahasa isyarat
sejak dini atau lebih banyak menggunakan bahasa isyarat dengan metode homesign akan menyebabkan anak
tunarungu minim dalam pengetahuan dan kesulitan dalam berkomunikasi dengan sekitar. Selain itu, pola pengajaran
yang salah sejak dini juga akan membuat anak tunarungu kurang mampu memahami apa yang sedang diajarkan,
misalnya ketika orang tua atau pendamping anak tunarungu tidak menguasai terlebih dahulu bahasa isyarat yang
sedang diajarkan atau tidak didukung dengan media yang menarik yang akan membuat anak tunarungu tidak tertarik
untuk mempelajari bahasa isyarat sejak dini.

Kebanyakan anak tunarungu lebih tertarik pada hal-hal yang bersifat visual, selain itu, harus dilakukan
pengulangan visual secara berkala, agar anak tunarungu benar-benar mampu memahami apa yang sedang diajarkan.
Pola pengajaran yang tepat akan menyebabkan anak tunarungu kaya dalam kosakata yang akan mempengaruhi tata
bahasa mereka di kemudian hari.

2. Dasar Teori
2.1 Bahasa Isyarat

Bahasa isyarat adalah bahasa yang menggunakan kombinasi visual-gerak: tangan, raut wajah, serta gerak bibir.
Bahasa isyarat berkembang|dan memiliki karakteristik yang berlainan pada tiap negara. Bahasa isyarat berasal dari
bahasa isyarat rumah (homesign). Bahasa isyarat rumah (homesign) ini kemudian dikembangkan menjadi bahasa
isyarat oleh guru-guru pada akhir abad ke-18 dengan tujuan instruksional. Salah satunya adalah William Stokoe yang
pertama kali menciptakan Bahasa Isyarat Amerika'x(Ame'r'ican Sign Language/ASL) yang kemudian banyak
dikembangan oleh para peneliti (Lane dalam Mayberry, 2002). American Sign Language juga digunakan juga oleh
Indonesia sebagai standar bahasa isyarat Nasional, yaitu Sistem Isyarat Bahasa Indonesia atau SIBI.

Dalam kamus Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI), alfabet dan numerik dasar merupakan elemen paling
mendasar, dimana kombinasi gerakan pada alfabet dan numerik dasar yang kemudian akan membentuk gerakan pada
kosakata dasar. N -

2.2 Teori Psikoanalisis | ,

Dari seluruh aliran psikologi, psikoanalisis secara tegas memerhatikan struktur jiwa manusia. Sigmund Freud,
pendiri psikoanalisis, adalah orang yang pertama berusaha merumuskan psikologi manusia. la memfokuskan
perhatiannya kepada totalitas kepribadian manusia, bukan pada pagian—bagiannya yang terpisah (Asch, dalam
Rakhmat, 2009). Dalam teori ini, dijelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manusia, diantaranya adalah
faktor personal yang terbagi menjadi dua: | '

a. Faktor biologis. \

b. Faktor sosiopsikologis: Sikap, emosi, kepercayaan, kebiasaan, kemauan.

2.3 Karakteristik dan Pendidikan Anak Tunarungu

Karakteristik anak tunaru'ngu digolongkan kedalam empat aspek, yaitu kémampuan bahasa, kemampuan
intelektual, prestasi akademis, dan kemampuan sosial-emosional (Mangunsong, 2009).

Adapun pendidikan anak tunarUngu dapat dibagi menjadi dua, yaitu: /

a. Pendekatan komunikasi: komuh’i‘ka_si oral, komunikasi manual, d_z_an--k'bmunikasi total.

b. Penggunaan media visual dalam pendidikan anak tunarungu:
2.4 Klasifikasi Ketunarunguan

Tabel 1. Klasifikasi Ketunarunguan

Batas )
Kategori
Pendengaran
16 -25dB Slight
26 - 40 dB Mild
41 -55dB Moderate
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56 - 70 dB Moderate-
Severe
71-90dB Severe
91dB + Profound
Sumber: Schirmer dalam Parmawati, 2012

2.5 Peran Orang Tua terhadap Perkembangan Bahasa Anak Tunarungu

Berdasarkan penelitian di SLB-B Cicendo, Bandung selambat-lambatnya anak berumur 1,6 tahun sudah
mengalami komunikasi pertamanya. Dalam melakukan komunikasi awal pada anak menggunakan proses conditioning
atau pembiasaan serta membangkitkan dorongan meniru pada anak. Metode ini dianggap paling sesuai karena berpijak
pada perilaku spontan anak.| Seorang anak tunarungu, pada usia dini juga mengoceh atau mengeluarkan suara-suara
tertentu, dan kecenderungan untuk memperhatikan atau.--ménatap wajah perlu dipupuk, sikap/perhatian terhadap
vokalisasi juga dapat mulai dikembangkan. (Bunawan & Yunati, 2000 : 48)

i Masa Anal Kecil/Bermain |- ‘Masa Anak-anak Sekolah
0 Tahya T Tahun 14 Yahun 21 Tahna

Usia 12-16 Tabuo[[16-21 Tahun
Amak tunarunpnf|Remzjn hivgra

Usia 0-6 Tuhun||Lsiz 610 Tahuy
Ansh tenwiunguf|{Pada usse eo8 b {Depat dikenadhae pad
dipat lidenskun| [sadih dipat di
babase. dim
duri horl dan anigka. | |

dewasa sudah mi
ceritaf[dalam ba
Pemaha
werldap

sedarhana desgan[me
E sambar bercerite
H- 19 gahr

L oshajarhan Treherap
kala-knln dyngan kK a L i m a iflma
sinple piviges

Gambar 1. Skala Perkembangan Bahasa Anak Tunarungu
Sumber: Dany A.B. Utono dalla_m Desain Bahasa Gambar untuk Anak Tunarungu

3. Pembahasan _ _

Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian di lapangan secara langsung pada obyek penelitian
yang dilakukan di SLB-B "C_icendo Bandung dan Keluarga ADECO Bandung serta hasil studi pustaka,
wawancara, serta analisis pada penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
anak tunarungu usia 3-5 tahun di ko_t_a Bandung, dan diambil sampel 10 dari total 16 anak tunarungu yang ada di
SLB-B Cicendo. . 7

Teknik pengumpulan data yang digunakan'pada penelit-ian"kali ini adalah:

a. Kuesioner.

b. Wawancara.

c. Studi Pustaka.

d. Studi Lapangan.

3.1 Teknik Analisis Data

Pada penelitian kali ini digunakan uji kecenderungan untuk menginterpretasikan data hasil kuesioner. Uji
kecenderungan dilakukan untuk mengetahui gambaran umum variabel. Langkah yang dilakukan adalah dengan
menghitung jumlah bobot masing-masing parameter jawaban yang mendominasi pada setiap variabel untuk
selanjutnya dikategorikan dalam interpretasi tertentu.
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Selain itu, untuk menganalisis perbandingan beberapa jenis data, digunakan teknik pembobotan untuk
menentukan kesimpulan hasil analisis. Adapun rentang nilai pembobotan adalah 1-3.

3.2 Aspek Psikologi
Pada penelitian ini digunakan metode psikoanalisis dengan faktor sosiopsikologis untuk mengetahui sikap,

emosi, kepercayaan, kebiasaan, dan kemauan untuk mengetahui keadaan psikologis anak tunarungu usia 3-5
tahun, hasil analisis dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Anak Tunarungu

LN Faktor Sosiopsikologis
0
Sikap | Emosi Kepercayaan| Kebiasaan | ~ Kemauan
Kurang peka Men.““k' Kurang .| Memiliki rasa ingin tahu
1 terhadap lingkungan emosi yang percaya diri SUE M yang tinggi
tidak satabil
. . | Memiliki rasa Meraung jika
2 terShuaI(Ijtak;))elri?]%i%tﬁ;n cemburu/iri TZ‘;Z;S%;?U‘” ada yang | Antusias ketika bermain
= — yang tinggi_ tidak disukai |- — —
. - IMengeluarkan
Mengalami U suara yang
3 kesulitan dalam Sering merasa hidak diketahui
berkomunikasi diasingkan .
. artinya
dengan orang lain
| N Memasukkan
4 mainan
i kedalam
| _ mulut
5 ! Melempar
mainan

| N
| Sumber: Data Penulis, 2016
| |

3.3 Analisis Hasil Kuesioner | i ,

Analisis Data Tiap Variabel
] 7] ]
Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju

12

Metode Pengetahuan Kesulitanorang  Tahapan Ketertarikan

Komunikasi tentang Sistem tua/pengajar. pembelajaran. anak tunarungu.
Isyarat Bahasa
Indonesia
(STIBI).

Gambar 2. Analisis Data Tiap Variabel
Sumber: Data Penulis, 2016
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3.4
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Berdasarkan total bobot dari tiap butir parameter pada gambar 2., diperoleh interpretasi untuk tiap variabel:

a. Sangat penting untuk berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat dengan anak tunarungu sejak dini.

b. Orang tua/pengajar tidak mengetahui dan tidak menggunakan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI).

c. Orang tua/pengajar sangat kesulitan dalam memperkenalkan bahasa isyarat kepada anak tunarungu
karena minimnya alat bantu pengajaran.

d. Semua orang tua/pengajar memperkenalkan bahasa isyarat dimulai dari alfabet dan numerik dasar
sampai kosakata yang digunakan sehari-hari.

e. Anak tunarungu usia 3-5 tahun sangat antusias pada kegiatan bermain, menyukai hal visual-hal visual,
bentuk bangun dasar, warna-warna yang cerah, permainan mengatur, serta permainan menyusun.

Ergonomi dan Antropometri
Ergonomi target pengguna praduk pada perancangan kall ini adalah anak tunarungu usia 3-5 tahun dengan

postur tubuh Indonesiaj dengan antropometri:

3.5

3.6

a. Panjang lengan: 11,3-12,6 cm. Diambil dari persentll bawah, karena bila diambil dari persentil paling
bawah, anak-anak dengan lengan yang lebih panjang masih bisa meraih. Dalam perancangan kali ini,
ukuran panjang lengan digunakan untuk mengukur jarak jangkauan anak.

b. Lebar telapakitangan: 4,2-4,74 cm diambil persentil tengah, agar tidak terjadi perbedaan yang terlalu
besar yang dimiliki persentll bawah dan atas Dalam perancangan, ukuran lebar telapak tangan
digunakan untuk memegang. U

c. Genggaman tangan: 3,76 cm, menyesuaikan dengan genggaman tangan anak usia 3-5 tahun, agar
produk tidak terlalu besar ataupun kecil. Dalam permainan, ukuran genggaman tangan digunakan
untuk menentukan besar genggaman.

Deskripsi Produk
a. Nama Produk
Media Pengenalan Alfabet dan Numerik Dasar berdasarkan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI).
b. Sebutan Produk
Geophabet (GFometrlc Alphabet).| |
c. Fungsi Produk ,
Memperkenalkan alfabet dan numerlk dasar berdasarkan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI),
mempertajam kemampuan indera V|sual serta melatih daya ingat dan melatlh motorik anak tunarungu.
d. Tujuan Produk! -
Memperkenalkan alfabet dan numerlk ‘dasar- berdasarkan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI)
dengan cara yang:menyenangkan.
e. SasaranProduk
Anak tunarungu mengetahui alfabet dan numerik dasar berdasarkan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia
(SIBI) sejak dini atau sebelum memasuki usia sekolah. p g
f.  Pengguna Produk -
Anak tunarungu kategori profound atau-tunarungu total usia 3-5 tahun.
g. Keunggulan Produk
Desain menarik, mudah dioperasionalkan, aman digunakan oleh anak usia 3-5 tahun, serta sesuai
dengan karakteristik anak tunarungu usia 3-5 tahun.

Proses Perancangan
Proses perancangan pada penelitian kali ini terdiri atas 10 tahapan seperti pada gambar 3.
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Tabel Kebutuhan

Mind Mappi Image Chart Visual Chart Alur Kerja Produk s
Desain

Final Design Sketsa Mikro < Sketsa Makro = Konfigurasi Desain

Gambar 3. Proses Perancangan
Sumber: Data Penulis, 2016

3.7 Proses Produksi -

Pemilihan Material Pembuatan Pola Pemotongan Material Finishing

Gambar 4. Proses Produksi
Sumber: Data Penulis, 2016

3.8 Logo dan Tagline | |

GEBPHABET

‘ Sign ¢! ‘

| |
| Gambar 5. Logo dan Tagline‘ Produk |

\ Sumber Data Penulis, 2016 "
Logo didesain dengan kombinasi bentuk geometris. yang diwakili oleh perSegl dan segitiga serta huruf
dengan kombinasi tiga warna cerah, yaitu biru muda, hijau, dan jingga untuk merepresenta3|kan produk.
Adapun “Sign it!” merupakan tagline dari produk yang dlrancang, dengan tujuan mengajak untuk
menggunakan serta memperagakan produk.
N e
3.9 Produk

Gambar 6. Geophabet
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2016
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4, Kesimpulan

Teori psikoanalisis sangat mendukung dalam proses perancangan kali ini, dimana dengan teori psikoanalisis
berdasarkan aspek sosiopsikologis, karakteristik anak tunarungu usia 3-5 tahun dapat diketahui dan digunakan
sebagai acuan perancangan produk.
Berdasarkan hasil penelitian, dirancang media pengenalan alfabet dan numerik dasar dengan visualisasi yang
menarik dan mudah dioperasionalkan oleh anak tunarungu usia 3-5 tahun dengan didampingi oleh orang tua di
rumah.

Berdasarkan hasil uji coba, anak tunarungu antusias ketika pertama kali melihat produk dan produk dapat
digunakan sebagai media pengenalan alfabet dan numerik dasar berdasarkan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia
sejak dini kepada anak tunarungu usia 3-5 tahun di rumah. o —
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